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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. METODE DAN PENDEKATAN PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara utama yang digunakan peneliti untuk
mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas masalah yang diajukan (Nasir
1988:51). Penelitian adalah salah satu kegiatan manusia yang sangat penting
untuk dilakukan dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan. Seperti yang di
ungkapkan oleh Sugiyono, (2011:2) bahwa: “metode penelitian pada dsarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu”. Penelitian juga merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka
pemecahan suatu permasalahan. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai beberapa
hal yang erat kaitannya dengan metode penelitian, di antaranya adalah metode
deskriptif analisis, penelitian kualitatif, definisi operasional, lokasi dan sampel
penelitian, prosedur pnelitian dan langkah-langkah penelitian.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Metode ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan seluruh hasil
penelitian sesuai dengan keadaan di lapangan, dan dalam pengolahan datanya
tidak diperlukan statistik karena tidak mengujicobakan sesuatu. Metode ini juga
membantu kita dalam mengetahui bagaimana cara mencapai tujuan yang
diinginkan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif yaitu pendekatan yang lebih mengutamakan kualitas data. Oleh karena
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itu, teknik pengumpulan datanya banyak menggunakan wawancara yang
berkesinambungan dan observasi langsung.

Metode deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk mencari fakta
dengan interpretasi yang tepat. Metode deskriptif mempelajari masalah-masalah
yang ada di dalam masyarakat, baik itu sikap, kegiatan maupun pandangan-
pandangannya. Dalam hal ini, metode deskriptif mengkaji masalah peneliti
mengenai kegiatan pelatihan tari anak usia dini pada Sanggar Dede Nono
Rukmana di Kabupaten Kuningan. Metode deskriptif dijelaskan lebih lanjut oleh
Whitney dalam Prastowo (2011:201) sebagai berikut:

Metode deskriptif merupakan pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.
Penelitian ini mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat dan tata cara
yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk
hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta protes-
protes yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dalam suatu
fenomena.

Nazir dalam Prastowo (2011:201) berpendapat mengenai metode
deskpritif, yakni bahwa:

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang. Maksud “pada masa sekarang” di sini
merupakan sebuah gambaran bahwa perspektif waktu yang dijangkau dalam
penelitian ini adalah waktu sekarang atau sekurang-kurangnya jangka waktu
yang masih terjangkau dalam ingatan responden.

Jadi, menurut pernyataan di atas metode deskriptif adalah metode yang

digunakan untuk meneliti sekelompok manusia, suatu objek atau suatu set kondisi

yang merupakan bagian dari peristiwa sosial. Selain itu, metode deskriptif
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merupakan gambaran bahwa perspektif waktu yang terjadi di masa sekarang atau
masih terjangkau dalam ingatan manusia.

Penelitian peneliti tentang pelatihan tari anak usia dini pada Sanggar Dede
Nono Rukmana di Kabupaten Kuningan merupakan suatu objek atau suatu set
kondisi yang di dalamnya terdapat sekelompok manusia yang dapat dijadikan
kajian penelitian. Adapun mengenai perspektif waktu, penelitian tari anak tersebut
sampai saat ini aktivitasnya masih berlangsung. Artinya, sesuai dengan perspektif
waktu “pada masa sekarang”.

Dari uraian di atas, kita dapat pahami bahwa metode penelitian deskriptif
merupakan metode penelitian yang berusaha mengungkap fakta suatu kejadian,
objek, aktivitas, proses, dan manusia secara apa adanya pada waktu sekarang atau
jangka waktu yang masih memungkinkan dalam ingatan responden.

Adapun ciri-ciri dari metode deskriptif terdiri atas dua macam. Seperti
yang dijelaskan yakni “memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang
ada pada masa sekarang, pada masalah-masalah yang aktual. Data yang
dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan, kemudian dianalisis (karena itu
metode ini sering pula disebut metode analitis”. (Prastowo, 2011:205).

Dari pernyataan-pernyataan diatas, jadi dapat disimpulkan bahwa metode
deskriptif berguna untuk mendeskripsikan data-data di lapangan, dan setelah data
terkumpul peneliti akan melakukan analisis secara rinci.

Selanjutnya ada beberapa hal yang khas dalam penelitian kualitatif, seperti
yang disebutkan oleh Basrowi dan Suwandi (2008:20), yakni di antaranya:

1. Data disikapi sebagai data verbal atau sebagai sesuatu yang
ditransposisikan sebagai data verbal.
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2. Diorientasikan pada pemahaman makna baik itu merujuk pada ciri,
hubungan sistematika, konsepsi, nilai, kaidah, dan abstraksi formulasi
pemahaman.

3. Mengutamakan hubungan secara langsung antara peneliti dengan hal yang
diteliti.

4. Mengutamakan peran peneliti sebagai instrument kunci.

Kirk dan Miller dalam Basrowi dan Suwandi (2008:21), mendefinisikan
penelitian kualitatif sebagai berikut:

Bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan
sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia
dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut
dalam bahasanya dan dalam persitilahannya.

Pada penelitian kualitatif seperti yang dikatakan Kirk dan Miller, peneliti
harus dapat berhubungan secara langsung dengan orang-orang yang diamati. Oleh
karena itu, peneliti harus mampu beradaptasi dengan objek maupun subjek
penelitian yang diamati, sehingga data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan
akan mudah didapatkan. Dengan kata lain, peneliti kualitatif harus mampu
memiliki kepribadian yang baik, pendekatan personal yang baik dengan subjek
atau informan penelitian.

“Istilah penelitian kualitatif dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang
temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan
lain”. (Basrowi dan Suwandi, 2008:21). Jadi, penelitian kualitatif tidak
menekankan temuan-temuannya pada data statistik atau hitung-hitungan.
Sebaliknya penelitian kualitatif menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Selain itu, pada penelitian

kualitatif data yang dikumpulkan bersifat deskriptif. Artinya, data tersebut dapat
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ditulis dengan narasi yang menggambarkan apa adanya kejadian di tempat
penelitian. Seperti yang dijelaskan Danim (2002:61) sebagai berikut:

Pada penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan umumnya berbentuk kata-
kata, gambar-gambar, dan kebanyakan bukan angka-angka. Kalaupun ada
angka-angka, sifatnya hanya sebagai penunjang. Data dimaksud meliputi
transkrip wawancara, catatan data lapangan, foto-foto, dokumen pribadi, nota,
dan catatan lainnya. Termasuk di dalamnya deskripsi mengenai tata situasi.
Deskripsi atau narasi tertulis sangat penting dalam pendekatan kualitatif, baik
dalam pencatatan data maupun untuk penyebaran hasil penelitian. Ketika
mengumpulkan data deskriptif, peneliti mengadakan pendekatan terhadap
situasi kehidupan di tempat penelitian dengan cara sabar (with picking way).
Paradigma penelitian kualitatif menganjurkan bahwa masalah-masalah
kehidupan ini harus didekati dengan menggunakan asumsi bahwa tidak ada
satu hal pun yang sifatnya sepele, melainkan bermakna. Setiap peristiwa atau
fenomena mempunyai potensi untuk bisa dijadikan isu-isu kunci yang
memungkinkan dapat memberikan pemahaman peneliti atas suatu
permasalahan yang lebih menyeluruh tentang apa yang dipelajarinya.
Singkatnya, tidak ada sesuatu yang bisa diabaikan dan tidak ada pernyataan
yang luput dari penelitian yang cermat.

Dari pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa pada penelitian kualitatif,
khususnya ketika mengumpulkan data yang bersifat deskriptif, peneliti yang
terjun langsung ke tempat penelitian akan mengalami berbagai situasi yang riil
dan menghadapi tantangan, sehingga peneliti harus memiliki kesabaran yang
tinggi guna mendapatkan data yang diperlukan. Selain itu, peneliti tidak
memandang sepele masalah-masalah di dalam penelitian. Peristiwa atau fenomena
mempunyai potensi untuk bisa dijadikan isu-isu kunci yang memungkinkan dapat
memberikan pemahaman peneliti atas suatu permasalahan yang lebih menyeluruh
tentang apa yang dipelajarinya.

Penelitian kualitatif menyusun desain yang secara terus-menerus
disesuaikan dengan kenyataan di lapangan. Jadi, tidak menggunakan desain yang
telah disusun secara ketat dan kaku sehingga tidak dapat diubah lagi. Hal itu
Sri Wulandari, 2012
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disebabkan oleh beberapa hal. Seperti yang dikatakan Moleong (1991:7-8), yakni
bahwa:
Pertama, tidak dibayangkan sebelumnya tentang kenyataan-kenyataan ganda
di lapangan; kedua, tidak dapat diramalkan sebelumnya apa yang akan berubah
karena hal itu akan terjadi dalam interaksi antara peneliti dengan kenyataan;
ketiga, bermacam sistem nilai yang terkait berhubungan dengan cara yang tidak
dapat diramalkan.
B. DEFINISI OPERASIONAL
Definisi operasional adalah suatu definisi yang memberikan penjelasan
atas suatu variabel dalam bentuk yang dapat diukur. Definisi operasional
merupakan suatu definisi yang diberikan peneliti sendiri dan menjelaskan
bagaimana peneliti itu mengukur variabel-variabel yang terdapat dalam
penelitiannya.

Adapun batasan istilah atau definisi operasional yang ada dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Pelatihan adalah Kegiatan atau pekerjaan melatih (Kamus Besar Bahasa
Indonesia).
2. Seni Tari merupakan jenis kesenian yang terkait langsung dengan gerak

tubuh manusia. Tubuh menjadi alat utama, dan gerak tubuh merupakan
media dasar untuk mengungkapkan ekspresi seni tari. Jadi seni tari adalah
keindahan yang diperagakan oleh anggota-anggota tubuh, seperti kepala,
badan, tangan dan kaki.

3. Sanggar Dede Nono Rukmana (DNR) adalah sebuah wadah yang
menampung kreativitas generasi dibidang seni tradisional maupun modern,
baik seni tari, musik, teater, dan seni lainnya. Sanggar Dede Nono
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Rukmana merupakan sarana belajar berkesenian yang banyak diminati
oleh masyarakat Kabupaten Kuningan. Sanggar ini diketuai oleh Dede
Nono Rukmana. Lokasi sanggar tersebut di JI. RE Martadinata Sebelah

Timur Kantor BAPEDA No.1, Kabupaten Kuningan — Jawa Barat.

C. LOKASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Sanggar Dede Nono Rukmana di JI. R.E.
Martadinata sebelah Timur Kantor BAPEDA No.1 Kabupaten Kuningan — Jawa
Barat.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah
purposive sampling, yakni pengambilan sampel berdasarkan tujuan. Hal ini
dijelaskan bahwa dalam teknik ini, siapa yang akan diambil sebagai anggota
sampel diserahkan pada pertimbangan pengumpul data yang menurut dia sesuai
dengan maksud dan tujuan penelitian. “Jadi, pengumpul data yang telah diberi
penjelasan oleh peneliti akan mengambil siapa saja yang menurut
pertimbangannya sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian”. (Soehartono,
1999:63). Sampel yang dijadikan dalam penelitian ini adalah pelatihan tari anak

usia dini pada Sanggar Dede Nono Rukmana di Kabupaten Kuningan.

D. PROSEDUR PENELITIAN
Prosedur Penelitian yang dilakukan peneliti melalui tahapan-tahapan,
mulai dari teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, hingga analisis data.

Penjelasan lebih lanjut sebagai berikut :
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1. Teknik Pengumpulan Data

“Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan
data”. (Sugiyono dalam Prastowo, 2011:34). Teknik pengumpulan data dibagi
ke dalam dua kelompok. Pertama, teknik pengumpulan data kuantitatif.
Kedua, teknik pengumpulan data kualitatif. Sebagaimana yang dijelaskan
lebih lanjut oleh Arikunto dalam prastowo (2011:35), bahwa:

Dalam penelitian kuantitatif, teknik pengumpulan datanya meliputi
angket, wawancara atau interview, pengamatan, ujian atau tes,
dokumentasi, dan lain sebagainya. Sementara itu, instrumen pengumpulan
datanya meliputi angket, daftar cocok, pedoman wawancara, lembar
pengamatan atau panduan pengamatan, soal tes, inventory, skala, dan lain
sebagainya. Sedangkan, dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan
data utama terdiri atas tiga teknik, yaitu pengamatan partisipan,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data
lainnya yang digunakan untuk mempertinggi derajat kepercayaan data
antara lain adalah teknik triangulasi, catatan lapangan, focus group,

penelitian historis dan sejarah hidup (life histories and narrative inquiry),
analisis sejarah, dan lain sebagainya.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah
teknik pengumpulan data secara kualitatif, yang meliputi teknik pengumpulan
data utama yakni observasi, wawancara mendalam, studi dokumentasi, dan
studi pustaka. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting,
berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat
dikumpulkan pada seting alamiah, pada laboratorium dengan metode
eksperimen, berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi dan lain-lain.
Sedangkan apabila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka
teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara),

kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan gabungan ketigannya.
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(Sugiyono, 2010:193). Teknik-teknik pengumpulan data pada penelitian ini

akan dijelaskan secara rinci berikut ini:

a. Observasi

Observasi adalah teknik pungumpulan data yang dilakukan dengan
cara terjun ke tempat penelitian, yakni dengan mengamati peristiwa yang
terjadi. Sebagaimana yang dijelaskan bahwa observasi adalah
“pengamatan dengan menggunakan indera penglihatan yang berarti tidak
mengajukan pertanyaan-pertanyaan”. (Soehartono, 1999:69). Adapun
keuntungan melakukan observasi seperti yang dijelaskan Soehartono
(1999:69) adalah sebagai berikut:

1. Data yang diperoleh adalah data yang segar dalam arti data yang
dikumpulkan diperoleh dari subjek pada saat terjadinya tingkah
laku.

2. Keabsahan alat ukur dapat diketahui secara langsung. Tingkah laku
yang diharapkan mungkin akan muncul atau mungkin juga tidak
muncul. Karena tingkah laku dapat dilihat, maka kita dapat segera
mengatakan bahwa yang diukur memang sesuatu yang

dimaksudkan untuk diukur.

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati aktivitas
pelatihan tari anak usia dini pada Sanggar Dede Nono Rukmana di

Kabupaten Kuningan.

b. Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada responden, dan
jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam”.
(Soehartono, 1999:67-68). Keuntungan wawancara seperti yang

disebutkan Soehartono (1999:68) adalah:
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1. Wawancara dapat digunakan pada responden yang tidak bisa
membaca dan menulis.

2. Jika ada pertanyaan yang belum dipahami, pewawancara dapat
segera menjelaskannya.

3. Wawancara dapat mengecek kebenaran jawaban responden dengan
mengajukan pertanyaan pembanding, atau dengan melihat wajah
atau gerak-gerik responden.

Lebih lanjut dijelaskan mengenai wawancara mendalam oleh
Danim (2002:130), yakni:

Pada penelitian kualitatif, wawancara mendalam dapat dilakukan
dengan dua cara. Pertama, wawancara sebagai strategi utama dalam
mengumpulkan data. Pada konteks ini, catatan data lapangan yang
diperoleh berupa transkrip wawancara. Kedua, wawancara sebagai strategi
penunjang teknik lain dalam mengumpulkan data, seperti observasi
partisipan, analisis dokumen, dan fotografi.

Wawancara dilakukan kepada informan atau narasumber antara
lain Dede Nono Rukmana, selaku pemilik sanggar.
c. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat
berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi”. (Soehartono,
1999:70). Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara
menyimpan dokumen berupa gambar (foto), maupun video yang berupa
suara dan gerak tingkah laku manusia yang terekam dalam video camera.
Pendokumentasian dilakukan di Sanggar Dede Nono Rukmana dengan
menggunakan alat perekam suara (tape recorder), alat perekam gambar
dan suara (video camera). Hal ini dijadikan untuk memperkuat hasil

penelitian.
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d. Studi Pustaka
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan menggali dan
mengkaji berbagai dokumen, baik itu buku, jurnal, artikel, majalah,
internet dan sebagainya. Teknik pengumpulan data dengan studi pustaka
bertujuan untuk memperkaya data penelitian dengan menggali sumber-
sumber tertulis.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
yang diperlukan sehubungan dengan permasalahan penelitian. Melalui
instrumen dapat diperoleh data dan jawaban terhadap permasalahan yang
diajukan, untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan instrumen
penelitian sebagai berikut:
a. Pedoman Observasi
Kegiatan observasi peneliti melakukannya dengan cara
pengamatan langsung terhadap lokasi penelitian yaitu sanggar Dede
Nono Rukmana Kabupaten Kuningan dengan hasil observasi diperoleh
data tentang proses pelatihan tari anak-anak sekolah dasar di sanggar
tersebut.
b. Pedoman Wawancara
Dalam penelitian ini, wawancara berisi tentang daftar pertanyaan
yang terstruktur untuk memperoleh data di lapangan. Wawancara
terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau

pengumpulan data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa
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yang akan diperolen. Dalam melakukan wawancara peneliti telah
menyiapkan instrumen berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
alternatif jawabannya pun telah disiapkan mengenai pelatihan tari bagi
anak-anak Sekolah Dasar di Sanggar Dede Nono Rukmana. Dalam
wawancara peneliti berhasil mewawancarai yang pantas menjadi
narasumber dalam penelitian ini.

c.  Pedoman Dokumentasi

Pedoman dokumentasi, merupakan instrumen untuk teknik
menyelesaikan penelitian yaitu dengan mencari dokumen-dokumen
penting terkait dengan data penelitian yang ada. Alat dokumentasi baru
berguna sebagai alat bantu pada saat wawancara, agar peneliti dapat
berkonsentrasi pada proses pengambilan data tanpa harus berhenti untuk
mencatat jawaban-jawaban dari subjek.

Untuk melengkapi kelengkapan data-data, peneliti mencari
dokumen-dokumen penting terkait dengan data yang ada di sanggar Dede
Nono Rukmana dalam bentuk arsip, gambar, foto, video dan data lain
untuk dijadikan sebagai dokumentasi untuk memperkuat hasil penelitian.

3. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu kegiatan untuk meneliti, memeriksa,
mempelajari, membandingkan data yang ada dan membuat interpretasi yang
diperlukan. Kegiatan analisis data diawali dari penyusunan data kedalam
suatu susunan data, penggolongan data, analisis deskriptif, pengujian

kebenaran penelitian, dan diakhiri oleh penyimpulan analisis. Selain itu,
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analisis data dapat digunakan untuk mengidentifikasi ada tidaknya masalah.
Apabila ada, masalah tersebut harus dirumuskan dengan jelas dan benar.
Teknis analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif yang memberikan
gambaran dengan jelas makna dari indikator-indikator yang ada,
membandingkan dan menghubungkan antara indikator yang satu dengan
indikator lain.

Pada penelitian ini, analisis dilakukan terhadap sebuah kasus yang
diteliti. Peneliti menganalisis hasil wawancara berdasarkan pemahaman
terhadap hal-hal yang diungkapkan oleh responden. Data yang telah
dikelompokan tersebut oleh peneliti dicoba untuk dipahami secara utuh dan
ditemukan tema-tema penting serta kata kuncinya. Sehingga peneliti dapat

menangkap permasalahan dan dinamika yang terjadi pada subjek.

E. LANGKAH-LANGKAH PENELITIAN
1. Pra Pelaksanaan Penelitian
a. Persiapan Penelitian
Tahap persiapan yang dilakukan peneliti adalah menyusun
rancangan penelitian dan memilih lapangan.
b. Survey
Dalam menyelesaikan laporan penulisan peneliti melakukan survey
tempat, meninjau langsung ke lokasi penelitian yakni di Sanggar Dede
Nono Rukmana JI. RE Martadinata Sebelah Timur Kantor BAPEDA No.1,

Kabupaten Kuningan — Jawa Barat.
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c. Menentukan Judul dsn Topik Penelitian

Setelah survey tempat dilakukan, selanjutnya menentukan judul
penelitian yang sesuai dengan topik dan rumusan masalah penelitian yang
telah ditentukan. Pembuatan proposal, kegiatan ini dilakukan melalui
bimbingan langsung dengan dosen pembimbing I dan dosen pembimbing
Il.
d. Menyelesaikan Administrasi Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti diharapkan untuk
melakukan dan menyelesaikan masalah administrasi yang berhubungan
erat dengan surat perizinan. Surat permohonan izin penelitian ini didapat
dari dekan FPBS UPI.

2. Pelaksanaan Penelitian

a. Pengumpulan Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lainnya, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain. Jadi data yang didapat harus
dipertanggungjawabkan kebenarannya, terutama terkait dengan fokus
pelatihan tari bagi anak-anak sekolah dasar di sanggar Dede Nono
Rukmana Kabupaten Kuningan.
b. Pengolahan Data

Pengolahan data adalah segala macam pengolahan terhadap data

atau kombinasi-kombinasi dari berbagai macam pengolahan terhadap data,

Sri Wulandari, 2012
Pelatihan Tari Bagi Anak Anak Sekolah Dasar Di Sanggar Dede Nono Rukmana Kabupaten Kuningan
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



47

untuk membuat data itu berguna sesuai dengn hasil yang diinginkan dan
dapat segera dipakai. Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang
diinginkan, maka dalam pengolahan data, telah terkumpul diproses dengan
menggunakan teknik deskriftif analisis. Pendeskripsian tersebut bertujuan
untuk mendapatkan dan menyempurnakan fakta-fakta dengan jelas, teliti,
dan lengkap. Uraian yang diperoleh kemudian disusun secara sistematis
untuk dijadikan bahan laporan pelatihan tari bagi anak-anak Sekolah Dasar
di Sanggar Dede Nono Rukmana Kabupaten Kuningan.

c. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan berasal dari fakta-fakta atau hubungan yang logis.
Pada umumnya kesimpulan terdiri atas kesimpulan utama dan kesimpulan
tambahan. Kesimpulan utama adalah yang berhubungan langsung dengan
permasalahan, dengan demikian kesimpulan utama harus berkaitan dengan
pokok permasalahan yang dilengkapi oleh bukti-bukti.

Pada kesimpulan tambahan, peneliti tidak mengaitkan pada
kesimpulan utama, tetapi tetap menunjukan fakta-fakta yang
mendasarinya, karena penulis tidak dibenarkan menarik kesimpulan yng
merupakan hal-hal baru, lebih-lebih jika dilakukan pada kesimpulan
utama. Jika peneliti bermaksud menyertakan data atau informasi baru
maka hendaknya dikonsentrasikan pada bab-bab uraian dan bukan pada

kesimpulan.
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d. Penyusunan Laporan

Tahap ini merupakan langkah akhir dari penelitian, yaitu
menyusun laporan. Laporan penelitian disusun setelah dilakukan
pengolahn dan analisis terhadap data yang telah berhsil dihimpun. Proses
penyusunan laporan dimulai dari data-data yang diperoleh dari subjek lalu
dibaca berulang kali sehingga peneliti mengerti benar permaslahannya,
kemudian di analisis, sehingga didapat gambaran mengenai penghayatan
pengalaman dari subjek. Selanjutnya dilakukan interprestasi secara
keseluruhan, dimana di dalamnya mencakup keseluruhan kesimpulan dari

hasil penelitian.
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